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ABSTRACT

This study aims to determine the relationship between flexibility and leg muscle power on the dollyo
chagi kick sequences in the male taekwondo glory athlete Mr Natar. The method used in this
research is descriptive quantitative. The samples used in this study were all male taekwondo glory
athletes, Mr Natar, totaling 40 people. Based on research from the independent variable data
(flexibility) to the dependent variable (the results of a series of dollyo chagi and dwi chagi kicks) is
37.21%. The measurement results from the independent variable (leg muscle power) to the
dependent variable (the results of a series of dollyo chagi and dwi chagi kicks) were 55.88%, while
the rest was influenced by other variables. In the findings that the authors have done, it can be
concluded that there is a significant relationship between flexibility and leg muscle power on the
dollyo chagi kick sequences.
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Hubungan fleksibilitas dan power otot tungkai terhadap
tendangan dollyo chagi atlet taeckwondo glory

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan fleksibilitas dan power otot tungkai terhadap
rangkaian tendangan dollyo chagi pada atlet putra taekwondo Glory mr Natar. Metode yang
digunakan dalam penelitian adalah Deskriptif Kuantitatif. Sampel yang digunakan dalam penelitian
ini adalah seluruh atlet putra taekwondo Glory mr Natar yang berjumlah 40 orang. Berdasarkan
penelitian dari data variabel bebas (fleksibilitas) terhadap variabel terikat (rangkaian tendangan
dollyo chagi dan dwi chagi) adalah sebesar 37,21%. Hasil pengukuran dari variabel bebas (power
otot tungkai) terhadap variabel terikat (rangkaian tendangan dollyo chagi dan dwi chagi) adalah
sebesar 55,88%, sedangkan sisanya dipengaruhi oleh variabel yang lain. Dalam temuan yang telah
penulis lakukan dapat disimpulkan bahwa ada hubungan yang signifikan antara fleksibilitas dan
power otot tungkai terhadap rangkaian tendangan dollyo chagi.
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PENDAHULUAN

Olahraga akan menjaga tubuh tetap bugar dan tidak cepat mengalami penurunan
performa kerja tubuh (Haryanto & Welis, 2019). Cabang olahraga yang bisa
dilakukan untuk menjaga kesehatan dan meningkatkan prestasi apabila dijalani
dengan serius dan terprogram. Sangat banyak jenis olahraga yang dapat dilakukan
dan salah satunya adalah Taekwondo. Menurut Amrinder Singh (2017) “tackwondo
adalah teknik pertarungan tanpa menggunakan senjata untuk pertahanan diri yang
melibatkan keterampilan teknik termasuk meninju, tendangan melompat, blok dan
menangkis tindakan dengan tangan dan kaki. Taekwondo adalah olahraga yang

menekankan pada teknik tendangan dan gerak kaki yang dinamis”.

Taekwondo adalah jenis olahraga beladiri modern yang berawal pada teknik
beladiri tradisional korea, dan taekwondo juga merupakan seni beladiri yang
menggunakan teknik kaki dan tangan kosong, dimana pokok dari konsep
taekwondo adalah gabungan dari kekuatan dan kemampuan. Dan taekwondo
memiliki dua jenis pertandingan resmi yaitu “kyorugi” yang mana melakukan
kontak fisik secara langsung untuk menentukan kemenangan, dan ada juga
“poomsae” dimana atlet hanya menampilkan jurus-jurus taekwondo dengan teknik
yang benar. Menurut Jerzy F (2011) “untuk tackwondo kelentukan atau fleksibilitas
berperan penting karena memungkinkan mereka melakukan tendangan yang tinggi
di kepala, yang mana bisa mendapatkan banyak poin dalam sistem pertarungan
olahraga beladiri taekwondo. Sebagai perbandingan antara atlet pemula dan atlet
taekwondo profesional, pinggul otot lebih terlatih dan fleksibel dari pada atlet
pemula (Foong Kiew, 2018). Untuk mendapatkan prestasi yang optimal didalam
olahraga beladiri taekwondo haruslah dimulai dari pembinaan sejak dini, dan
kondisi fisik juga sangat berperan pada atlet putra taekwondo, serta program latihan
yang bagus dan sistemastis sangat dibutuhkan (Yogi, 2019).

Kiki Erlinitha et al. JUPE: Physical Education UNILA. Vol 11, No.2 (2022)

124



Berdasarkan hasil observasi serta pengamatan pada atlet putra taekwondo di unit
glory mr Natar, ternyata masih ada gerakan yang dilakukan oleh atlet putra belum
dilakukan secara maksimal, seperti atlet putra melakukan tendangan dollyo chagi
tidak tepat sasaran, lalu badan tidak membungkuk dan posisi badan tegap, pada saat
melakukan tendangan atlet mengurangi kecepatan, saat melakukan tendangan atlet
tidak memutarkan pinggang dengan maksimal, sehingga menghasilkan tendangan
yang tidak sempurna. Dari uraian latar belakang masalah di atas maka, peneliti
merasa tertarik untuk melakukan suatu penelitian tentang “Hubungan Fleksibilitas
dan Power Otot Tungkai Dengan Kamampuan Tendangan Dollyo Chagi pada Atlet
Putra Tackwondo di Unit Glory Mr Natar tahun 2022”.

METODE

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan desain pendekatan deskriptif
korelasional. Sebagaimana dijelaskan Duli, (2019); Priyono, (2018) bahwa,
penggunaan desain korelasional merupakan suatu langkah penelitian yang
bertujuan untuk menganalisis keterikatan hubungan antar variabel bebas dan
variabel terikat. Selanjutnya, sebanyak 40 peserta yang aktif mengikuti latihan
Taekwondo dipemusatan latihan Glory Mr Natar diikutsertakan berpartisipasi
sebagai sampel penelitian. Adapun teknik pengumpulan data penelitian
menggunakan test pengukuran pada variabel bebas dan variabel terikat diantaranya:
test fleksibilitas, tes power tungkai (Kurniawan et al., 2021), dan tes kemampuan
tendangan dollyo chagi (Fakhruddin et al., 2020). Selanjutnya, untuk analisis data
penelitian menggunakan uji analisis korelasional dengan alat bantu software SPSS
V25 (Kurniawan et al., 2022).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil penelitian yang sudah dilaksanakan di padepokan taekwondo
glori natar. Adapun pemaparan hasil uji keterkaitan hubungan antar variabel yang

di uji hipoyesiskan dapat diinterpretasikan sebagai berikut:

Tabel 1. Hasil Uji Hipotesis Korelasi X1 dengan Y

Variabel Ritung Rtabel Signifikan
Xi-Y 0.61 0.32 Signifikan
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Tabel 2. Hasil Uji Hipotesis Korelasi X> dengan Y

Variabel Rhitung Rtabel Signifikan
Xo-Y 0.75 0.32 Signifikan

Tabel 3. Hasil Uji Hipotesis Regresi Ganda X; dan X, dengan Y

Variabel Fhitung Frabel Signifikan
Xidan Xz -Y 27.79 3.25 Signifikan

Mengacu pada hasil pengujian hipotesis di atas, penelitian ini menghasilkan temuan
bahwa kemampuan tendangan dollyo chagi dipengaruhi oleh kemampuan biomotor
fisik khususnya pada komponen fleksibilitas dan power otot tungkai, dan kedua
variabel tersebut dapat menginterpretasikan keterkaitan hubungan yang saling
mendung untuk menghasilkan kemampuan tendangan dollyo chagi yang optimal,
dan sehingga perlu dikembangkan di dalam proses latihan. Hal tersebut juga sejalan
dengan (Ali Rozikan. Taufig Hidayah, 2015) yang menyimpulkan, 27.3%
kemampuan tendangan dollyo chagi dipengaruhi oleh fleksibilas dan kekuatan otot
pada bagian tungkai. Selanjutnya, (Solissa, 2014) menyimpulkan, kemampuan
tendangan dollyo chagi dapat dikembangkan menggunakan latihan pliometrik dan
latihan beban untuk menghasilkan power tungkai yang optimal.

Penelitian lain yang dilakukan (Pranata & Santika, 2022) menyimpukan, adanya
hubungan yang signifikan yang dihasilkan dari koordinasi mata kaki dan power
tungkai dengan kemampuan tendangan dollyo chagi. Dari hasil tersebut terlihat
bahwa, koordinasi mata kaki sangat berfungsi sebagai pengatur teknik, dan irama
gerakan menendang,, dan juga untuk menentukan output power yang dihasilkan
saat melakukan gerakan dollyo chagi (Fakhruddin et al., 2020). Sedengakan,
adanya keterkaitan unsur fleksibilas sangatlah berfungsi untuk menjaga tingkat
kestabilan pada atlet saat melakukan berbagai rangkaian gerakan (Kurniawan et al.,
2022).

Berdasarkan uraian ulasan di atas dapat disimpulkan bahwa, untuk menghasilkan
kemampuan tendangan dollyo chagi dapat memperhatikan beberapa faktor

komponen biomotor pendukung seperti fleksibilitas, dan power tungkai yang dapat
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dilatih dan dikembangkan dalam memaksimalkan performa kemampuan fisik atlet

taekwondo.
SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka dapat disimpulkan bahwa
adanya hubungan yang saling berkaitan dan signifikan antara fleksibilitas dan
power otot tungkai dengan kemampuan tendangan dollyo chagi pada atlet
taekwondo. Hasil penelitian yang sudah dilakukan juga dapat menjadi seuatu
temuan yang bermanfaat terutama untuk mengembangan kemampuan tendangan
atlet taekwondo, dengan memanfaatkan berbagai bentuk dan pola latihan terutama
pada komponen biomotor fisik pendukung dapat menghasilkan peningkatan yang

signifikan.
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